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ABSTRAK

ANALISIS ARSEN PADA BERBAGAI MACAM BERAS MERAH DAN
HASIL TANAKANNYA SECARA SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar Arsen pada berbagai
macam beras merah dan hasil tankannya (ditanak menggunakan air RO dan air
keran) dan untuk mengetahui asupan harian yang diperoleh dari kadar Arsen
dalam berbagai macam beras merah dan hasil tankannya. Penelitian ini
dilaksanakan di Labolatorium Pengolahan Pangan, Universitas katolik santo
Thomas, Medan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei tahun 2019. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan alat Spektofotometer Serapan Atom (SSA).
Pengaturan Spektofotometer Serapan Atom (SSA) varian AA-6200 pada logam
Arsen (As) meliputi: Panjang gelombang As: 193,7 nm dengan nyala udara-argon
lengkap dengan lampu katoda Arsen. Pembuatan kurva standar Arsen (As)
dilakukan dengan larutan berbagai konsentrasi, larutan pengukurnya yaitu: (O;
0,005; 0,01; 0,015; 0,02; 0,025 um/ml. Hasil penelitian ini-menunjukkan bahwa
kadar Arsen dan hasil tanakannya menggunakan air RO dan air Keran diperoleh
hasil yang berbeda. Dimana proses penanakan dapat menurunkan kadar Arsen
pada hasil tanakannya. Penurunan kadar Arsen tertinggi dengan menggunakan air
RO lebih tinggi dibandingkan dengan penurunan kadar Arsen dengan
menggunakan air Keran. Penurunan kadar Arsen dengan menggunakan air RO
paling tinggi sebanyak 45,2% dan penurunan kadar Arsen dengan menggunakan
air keran paling tinggi sebanyak 42,3%. Kadar Arsen dalam beras yang diperoleh
dengan metode sebelum ditanak dengan air RO dan air keran tidak berada pada
batas yang ditetapkan oleh WHO.

Kata kunci: Arsen, spektofotometer serapan atom, air RO, air keran.



ABSTRACT

ARSENT ANALYSIS ON VARIOUS KINDS OF RED RICE AND THEIR
QUESTIONS BY ATOMIC ABSORPTION SPECTROPHOTOMETRY

This study aims to determine the differences in Arsenic levels in various kinds of
brown rice and their yields (cooked using RO water and tap water) and to
determine the daily intake obtained from the Arsenic levels in various kinds of
brown rice and their yields. This research was conducted at the Food Processing
Laboratory, St. Thomas Catholic University, Medan. This research was conducted
in May 2019. This research was conducted using an Atomic Absorption
Spectophotometer (AAS). Arrangement of Atomic Absorption Spectophotometer
(SSA) variant AA-6200 on Arsenic metal (As) includes: Wavelength As: 193.7
nm with argon-air flame complete with Arsenic cathode lamp. The Arsenic (As)
standard curve was made with a solution of various concentrations, the measuring
solutions were: (0; 0.005; 0.01; 0.015; 0.02; 0.025 um / ml. The results of this
study showed that the Arsenic content and the results of the cultivation were using
RO water. and tap water obtained different results. Where the planting process can
reduce the Arsenic content in the cultivated product. The highest reduction in
Arsenic content using RO water is higher than the decrease in Arsenic content
using tap water. The decrease in Arsenic content using RO water is the highest as
much as 45 , 2% and the highest decrease in Arsenic levels using tap water was
42.3%. The Arsenic levels in rice obtained by the method before cooking with RO
water and tap water were not within the limits set by WHO.

Key words: Arsenic, atomic absorption spectophotometer, RO water, tap water.
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RINGKASAN

FERDINANDUS MANIK “Analisis Arsen Pada Berbagai Beras Merah
dan Hasil Tanakannya Secara Spektofotometri Serapan Atom”.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui perbedaan kadar
Arsen dalam berbagai macam beras merah dan hasil tanakannya (ditanakan
dengan menggunakan air RO dan air keran) di kota Medan. (2) Untuk mengetahui
apakah kadar Arsen dalam beras yang beredar di kota Medan masih memenuhi
standart WHO (3) Untuk mengetahui asupan harian yang diperoleh dari kadar
Arsen dalam berbagai macam beras merah dan hasil tanakannya (ditanak dengan
menggunakan air RO dan air keran).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ‘ini adalah beras yang berasal
dari beberapa pasar tradisional dan Swalayan di kota Medan. Beras yang
digunakan sebagai sampel terdiri dari 4 jenis atau merek. Metode pengambilan
sampel ditentukan dilakukan secara purposive dimana sampel ditentukan atas
dasar pertimbangan bahwa semua jenis atau merek beras yang di jual di pasar
tradisional Medan adalah homogen.

Dari hasil penelitian dan -pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: (1) Kadar Arsen antara beras dan hasil tanakannya menggunakan air RO
dan air keran diperoleh hasil yang berbeda. Dimana proses penanakan dapat
menurunkan kadar Arsen pada hasil tanakannya. (2) Penurunan kadar Arsen
dengan menggunakan air RO lebih tinggi dibandingkan penurunan kadar Arsen
dengan menggunakan air keran yaitu, 45,2% dan 42,3%. (3) Kadar Arsen dalam
beras yang tidak diperoleh tidak berada pada batas yang ditetapkan WHO.
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